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KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa atas berkat dan anugerah-
Nya, sehingga buku "Manajemen Mutu Pendidikan" ini dapat
terselesaikan. Setiap langkah dalam proses penulisan ini senantiasa
ditemani oleh petunjuk dan kebijaksanaan-Nya, memotivasi kami
untuk terus berupaya memberikan yang terbaik untuk dunia
Pendidikan. Seiring dengan perkembangan zaman dan teknologi,
dunia pendidikan terus menghadapi berbagai tantangan dan
perubahan. Hal ini memerlukan adaptasi dan inovasi dari para
pemangku kebijakan dan praktisi pendidikan. Buku ini merupakan
refleksi dari upaya-upaya tersebut, mencoba untuk memberikan
solusi dan arahan dalam menghadapi dinamika pendidikan saat ini.

Pentingnya manajemen mutu dalam pendidikan tidak bisa
diabaikan. Dengan semakin ketatnya persaingan di era global, institusi
pendidikan dituntut untuk terus meningkatkan kualitasnya. Bukan
hanya dalam hal kurikulum, tetapi juga dalam aspek-aspek lain seperti
pengelolaan, pembelajaran, dan budaya organisasi. Oleh karena itu,
buku ini mencoba untuk memberikan perspektif holistik mengenai
manajemen mutu pendidikan, dengan harapan dapat menjadi
referensi bagi para pendidik di seluruh negeri.

Dalam era globalisasi yang penuh dengan persaingan, mutu
pendidikan menjadi salah satu kunci keberhasilan sebuah bangsa.
Kualitas pendidikan yang baik tidak hanya mempersiapkan generasi
muda untuk bersaing di kancah global, tetapi juga membentuk
karakter dan integritas individu. Pendidikan yang berkualitas tinggi
adalah investasi untuk masa depan, mempersiapkan individu untuk
menjadi pionir perubahan positif dalam masyarakat.

Buku "Manajemen Mutu Pendidikan" ini hadir sebagai panduan
bagi para pendidik, pemangku kebijakan, maupun stakeholder
pendidikan lainnya dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan di
Indonesia. Dengan menggabungkan teori dan praktek, buku ini
memberikan wawasan berharga mengenai bagaimana mengelola dan
meningkatkan kualitas pendidikan. Dalam perjalanan penulisan ini,
banyak pengalaman dan pengetahuan yang kami bagikan, dengan
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harapan dapat memberikan kontribusi nyata dalam pengembangan
pendidikan di tanah air.

Terakhir, kami ingin menyampaikan penghargaan kepada para
guru, dosen, dan semua pihak yang berkecimpung di dunia
pendidikan. Dedikasi dan kerja keras Anda adalah inspirasi bagi kami
dalam menulis buku ini. Harapan kami, buku ini dapat memberikan
sedikit sumbangsih dalam upaya bersama memajukan pendidikan di
Indonesia.

Semoga melalui buku ini, kita dapat bersama-sama membangun
sistem pendidikan yang berkualitas dan mampu menghasilkan
generasi yang unggul. Terima kasih kepada semua pihak yang telah
mendukung proses penulisan buku ini. Apresiasi khusus kami
sampaikan kepada para reviewer, editor, dan semua individu yang
telah memberikan masukan dan saran.

Selamat membaca, dan semoga apa yang tertuang dalam buku ini
dapat memberikan inspirasi dan manfaat bagi kita semua. Salam
hangat dan terbaik dari penulis.

Tim Penyusun
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BAB 1
KONSEP DASAR MANAJEMEN
MUTU TERPADU

Sisca Septiani, S.Pd., M.Pd.
STIE Wibawa Karta Raharja Purwakarta

Pendahuluan

Manajemen Mutu Terpadu (MMT) adalah suatu sistem manajemen
yang berorientasi pada kepuasan pelanggan dengan cara melibatkan
pelanggan dan seluruh anggota organisasi. MMT bertujuan untuk
meningkatkan mutu secara terus menerus melalui perbaikan proses
dan produk/jasa yang dihasilkan. Manajemen Mutu Terpadu
didefinisikan sebagai pendekatan sistematis yang mengintegrasikan
teknik-teknik manajemen mutu dari berbagai disiplin dan sektor
untuk mencapai tujuan organisasi (Goetsch & Davis, 2014).

Dalam konteks pendidikan, MMT merujuk pada penerapan
prinsip-prinsip ini untuk memastikan bahwa institusi pendidikan
menyediakan pengalaman belajar yang konsisten dan berkualitas
tinggi bagi peserta didiknya. Menurut Sallis (Sutarto, 2015), MMT
mencakup falsafah dan metode yang membantu organisasi mengelola
perubahan dan mengatur agenda peningkatan mutu produk atau jasa
yang mereka hasilkan/tawarkan untuk menjawab tuntutan
pelanggan.

Manajemen Mutu Terpadu (MMT) adalah pendekatan praktis dan
strategis dalam menjaga eksistensi organisasi atau lembaga berbasis
mutu (Rawis et al, 2021). Dalam konteks pendidikan, MMT
merupakan sebuah filosofi metodologi tentang perbaikan secara terus
menerus yang memberikan seperangkat alat praktis kepada institusi
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Kriteria Model Malcolm Model EFQM Model ISO
Baldrige dalam
Pendidikan
pendidikan di | Eropa pendidikan
Amerika Serikat | menggunakan yang
telah model ini untuk | mengadopsi
menerapkan mendukung standar ISO
model ini untuk | peningkatan dalam
mengukur dan | mutu pendidikan | pendidikan
meningkatkan mereka untuk
kualitas mengelola
pendidikan mutu
mereka pendidikan
mereka
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skosksk skok skok skok sk
Daftar Pustaka

Barrett, P., Zhang, Y., Moffat, ., & Kobbacy, K. (2013). A Holistic, Multi-
Level Analysis Identifying The Impact Of Classroom Design On Pupils’
Learning. Building and Environment, 59, 678-689.

Bryson, J. M. (2004). Strategic Planning for Public and Nonprofit
Organizations: A Guide to Strengthening and Sustaining
Organizational Achievement. Jossey-Bass.

Darling-Hammond, L. (2017). Teacher Education Around The World:
What Can We Learn From International Practice? European Journal
of Teacher Education, 40(3), 291-309.

Evans, J. R, & Dean, ]. W. (2000). Total Quality: Management,
Organization, and Strategy. South-Western Cengage
Learning.Flynn, B. Schroeder, R, & Sakakibara, S. (1994). A
Framework For Quality Management Research And An Associated
Measurement Instrument. Journal Of Operations Management,
11(4), 339-366. https://doi.org/10.1016/s0272-6963(97)90004-
8.

Sisca Septiani


https://doi.org/10.1016/s0272-6963(97)90004-8
https://doi.org/10.1016/s0272-6963(97)90004-8

Konsep Dasar Manajemen Mutu Terpadu

Flynn, B, Schroeder, R, & Sakakibara, S. (1995). The Impact Of Quality
Management Practices On Performance And Competitive
Advantage. Decision Sciences, 26(5), 659-691.
https://doi.org/10.1111/j.1540-5915.1995.tb01445.x.

Fullan, M. (2014). The Principal: Three Keys to Maximizing Impact. John
Wiley & Sons.

Goetsch, D.L. and Davis, S.B. (2014). Quality Management for
Organizational Excellence. Pearson: Upper Saddle River.

Hargreaves, A., & Shirley, D. (2009). The Fourth Way: The Inspiring
Future for Educational Change. Corwin Press.

Harvey, L., & Green, D. (1993). Defining Quality. Assessment and
Evaluation in Higher Education, 18, 9-34.
http://dx.doi.org/10.1080/0260293930180102.

Ingersoll, R. M., & Strong, M. (2011). The Impact of Induction and
Mentoring Programs for Beginning Teachers: A Critical Review of
the Research. Review of Educational Research, 81(2), 201-233.

Kemenade, E. and Hardjono, T. (2019). Twenty-First Century Total

Quality Management: The Emergence Paradigm. The TQM Journal,
31(2), 150-166. https://doi.org/10.1108/tqm-04-2018-0045.

Marsh, C. ]. (2009). Becoming a Teacher: Knowledge, Skills, and Issues.
Pearson.

Martin, J.,, Elg, M., Gremyr, 1., & Wallo, A. (2019). Towards A Quality
Management  Competence  Framework: Exploring Needed
Competencies In Quality Management. Total Quality Management &
Business Excellence, 32(3-4), 359-378.
https://doi.org/10.1080/14783363.2019.1576516.

Pinar, W. F. (2012). What is Curriculum Theory?. Routledge.

Reeves, D. B. (2010). Accountability in Action: A Blueprint for Learning
Organizations. ASCD.

Rusjan, B., & Mesko, M. (2014). Integrated Management System - The
Tool for Improving Quality and Efficiency. In Proceedings of the
2014 International Conference on Industrial Engineering and
Operations Management. Bali, Indonesia.

Sallis, E. (2002). Total Quality Management In Education (3 ed.).
London: Kogan Page.

Sisca Septiani



https://doi.org/10.1111/j.1540-5915.1995.tb01445.x
http://dx.doi.org/10.1080/0260293930180102
https://doi.org/10.1108/tqm-04-2018-0045
https://doi.org/10.1080/14783363.2019.1576516

Konsep Dasar Manajemen Mutu Terpadu

Saraph, ], Benson, P, & Schroeder, R. (1989). An Instrument For
Measuring The Critical Factors Of Quality Management. Decision
Sciences, 20(4), 810-829. https://doi.org/10.1111/j.1540-
5915.1989.tb01421.x.

Stake, R. E. (2010). Qualitative Research: Studying How Things Work.
Guilford Press.

Sutarto Hp. (2015). Manajemen Mutu Terpadu (MMT-TQM) Teori Dan
Penerapan Di Lembaga Pendidikan. Yogyakarta: UNY Press.

Woolner, P, Hall, E.,, Wall, K., & Higgins, S. (2007). A Sound Foundation?
What We Know About the Impact of Environments on Learning and
the Implications for Building Schools for the Future. Oxford Review of
Education, 33(1), 47-70.

Sisca Septiani


https://doi.org/10.1111/j.1540-5915.1989.tb01421.x
https://doi.org/10.1111/j.1540-5915.1989.tb01421.x

Konsep Dasar Manajemen Mutu Terpadu

PROFIL PENULIS

Sisca Septiani, S.Pd., M.Pd.

Penulis mengenyam Pendidikan S1 pada
Program Studi Pendidikan Biologi Universitas
Pasundan Bandung dan berhasil lulus pada
tahun 2008. Penulis kemudian melanjutkan
S2 pada Prodi Administrasi Pendidikan
dengan konsentrasi Manajemen Pendidikan
Makro di Universitas Islam Nusantara
Bandung. Penulis sekarang berstatus sebagai
mahasiswa S3 pada Prodi Manajemen
Kependidikan di Universitas Negeri Semarang. Penulis memulai
terjun dalam dunia Pendidikan dengan menjadi guru di Sekolah
Menengah Pertama dari tahun 2010 di SMPN 3 Purwakarta sampai
dengan tahun 2019. Mulai tahun 2015 sampai dengan saat ini penulis
tercatat sebagai dosen tetap di PTS di STIE Wibawa Karta Raharja
Purwakarta. Penulis aktif pada penulisan buku, penelitian dan
penulisan karya ilmiah.

Sisca Septiani



BAB 2
MODEL-MODEL STANDAR
MUTU PENDIDIKAN

Ade Elza Surachman, S.E., M.AKk., AKk.
Universitas Catur Insan Cendekia

Pendahuluan

Era globalisasi dan pesatnya perkembangan teknologi informasi,
pendidikan memainkan peran kunci dalam meningkatkan kualitas
sumber daya manusia. Standar mutu pendidikan menjadi penting
karena menjamin kualitas proses dan hasil pendidikan yang
diharapkan dapat memenuhi tuntutan zaman.

Standar mutu pendidikan juga memastikan bahwa lembaga
pendidikan memiliki kerangka kerja yang konsisten dalam
menyediakan layanan pendidikan. Ini menciptakan lingkungan belajar
yang kondusif di mana siswa dapat mengembangkan keterampilan
dan pengetahuan yang relevan dengan kebutuhan pasar kerja serta
tuntutan dunia industri saat ini. Dengan adanya standar yang jelas,
pendidik dan institusi dapat fokus pada penyempurnaan metode
pengajaran, memaksimalkan sumber daya, dan mengukur
keberhasilan dengan objektivitas.

Tak kalah pentingnya, standar mutu pendidikan juga berfungsi
sebagai alat akuntabilitas. Masyarakat, orang tua, dan pemangku
kepentingan lainnya mendapat kepastian bahwa lembaga pendidikan
menjalankan misinya dengan integritas dan komitmen tinggi terhadap
pencapaian mutu pendidikan. Hal ini membangun kepercayaan publik
terhadap sistem pendidikan dan memastikan bahwa generasi
mendatang dibekali dengan pendidikan yang berkualitas dan relevan.

Ade Elza Surachman




Model-Model Standar Mutu Pendidikan

(Parker, 2019). Mengadopsi pendekatan berbasis tim dalam
mengatasi tantangan juga menjadi ciri khas dari TQM. Tim lintas
fungsi dapat membantu dalam mengidentifikasi area perbaikan
dan merumuskan solusi yang inovatif (Davis, 2021). Pengambilan
keputusan berbasis data menjadi prinsip kunci lainnya.

Dengan mengumpulkan, menganalisis, dan memanfaatkan
data, lembaga pendidikan dapat membuat keputusan yang lebih
tepat dan terukur. Namun, sejatinya, jantung dari TQM adalah
proses perbaikan yang berkelanjutan. Menggunakan siklus Plan-
Do-Check-Act (PDCA) atau metode serupa, lembaga dapat
memastikan bahwa setiap inisiatif perbaikan dievaluasi dan
ditingkatkan sesuai kebutuhan (Thomas & Samuel, 2020).

kksk kok kok ko
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PENGEMBANGAN SISTEM
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Muhammad Alwi, M.Pd.
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Pendahuluan

Pendidikan adalah pilar utama dalam pembangunan masyarakat dan
negara. Sebagai sebuah landasan penting, pendidikan mencerminkan
visi dan misi suatu bangsa dalam menghadirkan generasi yang
berkualitas. Namun, dalam era yang penuh dinamika seperti sekarang
ini, ekspektasi terhadap mutu pendidikan terus bertambah tinggi.
Semakin kompleksnya tantangan global dan kemajuan teknologi
mengharuskan pendidikan untuk tidak hanya tetap relevan, tetapi
juga untuk terus meningkatkan kualitasnya (Syahfril & Zelhendri,
2017,t.t).

Pendidikan adalah fondasi yang tak tergantikan bagi
perkembangan masyarakat dan individu. Kualitas pendidikan yang
diselenggarakan di suatu negara memiliki dampak yang sangat besar
terhadap kemampuan bangsa tersebut untuk bersaing secara global
serta meningkatkan kesejahteraan warganya. Oleh karena itu,
menjaga dan meningkatkan kualitas pendidikan adalah tugas yang
sangat penting bagi setiap negara (Apriyanti Widiansyah, 2018, t.t.).
Kualitas pendidikan tidak hanya mencakup pembelajaran akademis,
tetapi juga keterampilan sosial, etika, dan nilai-nilai kemanusiaan.
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berkualitas. Kualitas pendidikan yang lebih baik memiliki dampak
jangka panjang yang signifikan pada perkembangan individu dan
masyarakat secara keseluruhan. Dengan pemahaman yang lebih
dalam tentang konsep dan langkah-langkah ini, lembaga-lembaga
pendidikan dapat membentuk masa depan pendidikan yang lebih
baik dan lebih berkualitas. Sistem manajemen mutu pendidikan
adalah alat yang kuat untuk mencapai tujuan ini, dan ketika
diterapkan dengan baik, hasilnya adalah meningkatnya mutu
pendidikan dan kesiapan generasi muda untuk menghadapi
tantangan masa depan. Dengan demikian, penting untuk terus
mendorong inovasi dan perbaikan dalam pendidikan, sehingga
pendidikan dapat menjadi kekuatan utama yang membentuk masa
depan yang lebih cerah.
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AKREDITASI BADAN
REGISTRASI

Randitha Missouri, M.Pd.
Universitas Muhammadiyah Bima

Peran Akreditasi Dalam Peningkatan Mutu Pendidikan
Akreditasi merupakan proses penilaian yang dilakukan badan
registrasi, lembaga, atau organisasi secara independen guna
menentukan pencapaian standar atau kriteria tertentu suatu institusi
dalam menjalankan program atau layanan yang telah diterapkan.
Penerapan akreditasi dapat dilakukan pada berbagai konteks, seperti
pendidikan, industri, layanan kesehatan, dan bidang lainnya.

Permendikbud Nomor 13 Tahun (2018) Pasal 1 ayat 1 tentang
Badan Akreditasi Nasional Sekolah/ Madrasah dan Badan Akreditasi
Nasional Pendidikan Anak Usia Dini dan Pendidikan Nonformal
menjelaskan bahwa akreditasi merupakan kegiatan menilai kelayakan
satuan pendidikan dasar dan menengah, satuan pendidikan anak usia
dini dan pendidikan nonformal untuk memberikan jaminan mutu
pendidikan  berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan.
Permendikbud Nomor 5 Tahun (2020) Pasal 1 ayat 1 tentang
Akreditasi Program Studi dan Perguruan Tinggi menjelaskan bahwa
akreditasi merupakan kegiatan menilai dalam menentukan kelayakan
program studi dan perguruan tinggi.

Akreditasi dalam konteks pendidikan merupakan proses menilai
mutu atau pencapaian standar pendidikan dari lembaga pendidikan,
seperti sekolah, madrasah, perguruan tinggi, atau lembaga pendidikan
lain. Akreditasi lembaga pendidikan bertujuan memastikan lembaga
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menyeluruh, seperti data tenaga pengajar, keuangan, peserta didik,
lulusan, dan data lain yang berhubungan dengan proses akreditasi.
Manajemen data dan informasi yang baik membantu selama proses
akreditasi.

6. Kerjasama dengan Pihak Eksternal
Keterlibatan pihak eksternal dalam kerjasama atau penggunaan
jasa lulusan sebuah lembaga pendidikan merupakan salah satu hal
penting yang harus dipersiapkan sebelum proses akreditasi. Pihak
eksternal seperti usaha, industri, komunitas, atau lembaga lain
yang memberikan kontribusi peningkatan mutu pendidikan.

7. Audit Periodik
Lembaga pendidikan harus melakukan penilaian dan evaluasi
secara berkala untuk mengetahui kemajuan pencapaian standar
mutu yang telah ditetapkan. Hal ini dilakukan untuk memperbaiki
dan mengembangkan aspek yang belum memenuhi standar. Audit
periodik juga berfungsi menciptakan budaya peningkatan mutu
pada warga lembaga pendidikan.
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BAB 5
MANAJEMEN MUTU
PERSAINGAN GLOBAL

Paulus Robert Tuerah
Universitas Negeri Manado

Manajemen Mutu

Kualitas harus diproduksi secara ekonomis. Hanya jika peningkatan
hasil perbaikan kualitas lebih tinggi daripada tambahan pengeluaran
kualitas, maka produktivitas kualitas suatu perusahaan akan
meningkat. Fakta bahwa kualitas produk yang tinggi secara
fundamental dapat meningkatkan kesuksesan perusahaan telah
dibuktikan dalam banyak penelitian. Para penulis mampu
membuktikan secara empiris bahwa kualitas tinggi mengarah pada
peningkatan keuntungan dibandingkan harga premium dalam jangka
pendek, karena pelanggan ditawari nilai uang yang lebih baik (Yulius,
2020).

Dalam kasus seperti ini, kualitas merupakan insentif untuk
membeli. Dalam jangka panjang, kualitas yang unggul akan
menghasilkan peningkatan citra bagi perusahaan, yang dapat
mengarah pada pertumbuhan berkelanjutan. Kualitas juga dapat
menjadi nilai jual yang unik bagi suatu produk dan dengan demikian
secara signifikan meningkatkan potensi penjualan suatu produk. Jelas
kualitas adalah faktor kompetitif strategis.

Selain itu, penerapan dan implementasi “Industri 4.0” dan
“Kualitas 4.0” menjadi semakin penting. Hal ini didasarkan pada
transformasi digital untuk memberikan respons yang memadai
terhadap perubahan yang mengganggu dalam kaitannya dengan
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pelanggan. Daya saing global hanya dapat dicapai dengan sistem
manufaktur kelas dunia seperti sistem manufaktur fleksibel dan
sistem Just-in-time yang dapat menghasilkan variasi produk yang
tinggi dengan ukuran lot yang kecil dan waktu pergantian yang
singkat.

Di pabrik Toyota di Jepang, Anda dapat melihat mobil dengan
model dan warna berbeda bergantian dan mengalir dalam jalur
produksi yang sama. Sistem just-in-time menjadikan Toyota
sebagai benchmark bagi seluruh perusahaan mobil lain di dunia. Di
Jepang, tren yang berkembang di beberapa industri, seperti
pengerjaan logam, adalah menawarkan "pemesanan minimum satu
potong" kepada pelanggan tanpa biaya tambahan. Rumusan pasti
kegagalan di pasar ekspor adalah adanya waktu tunggu yang lama,
pesanan minimum yang besar, dengan sedikit atau tanpa variasi
produk. Dengan waktu tunggu dan waktu penyiapan yang singkat,
produsen yang ramping dan kejam dapat memuaskan bahkan
pelanggan yang "tidak masuk akal" yang sering berubah pikiran
dan pesanannya dalam waktu singkat. Perusahaan TQ memandang
pelanggan yang tidak masuk akal sebagai tambang emas, karena
pesaing tidak mau melayani mereka (Domingo, 2003).
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PENGEMBANGAN TQM
DALAM PEMBELAJARAN

Dr. H. Abdul Hamid Arribathi, S.Ag., M.M., ICM.
Universitas Raharja Kota Tangerang

Pendahuluan

Salah satu prinsip dalam manajemen mutu terpadu (total quality
management) yaitu perbaikan secara berkesinambungan dengan
berorientasi pada kepuasan konsumen atau pelanggan. Dalam
pendidikan yang termasuk pelanggan terbagi menjadi dua; pelanggan
eksternal dan internal. Diantara contoh pelanggan internal: pendidik,
karyawan & bagian staf administrasi sekolah, serta siswa. Sedangkan
pelanggan eksternal adalah seluruh instansi terkait yang
menggunakan produk pendidikan seperti; masyarakat dunia usaha
dan industri, penyelenggara negara, BUMN, bidang kesehatan,
pariwisata dlIL

Begitu pentingnya lulusan pendidikan sehingga sangat dinanti
oleh berbagai instansi dan sektor baik swasta maupun negeri untuk
mampu menyelesaikan problem serta menemukan terobosan baru
dalam berbagai bidang dalam sektor tersebut sesuai kebutuhan dan
tuntutan zaman. Oleh karenanya itu, sepatutnya lulusan pendidikan
dari berbagai bidang dan strata dituntut untuk berkualitas dalam
peningkatan mutu pendidikan sesuai kebutuhan era-nya.

Apa saja prinsip-prinsip dan unsur-unsur manajemen mutu
terpadu (TQM)?. Apa saja strategi, metode, pendekatan, materi, dan
proses pelaksanaan kegiatan belajar mengajar yang termuat dalam
kurikulum yang diterapkan dalam manajemen mutu terpadu
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Pendahuluan

Setiap organisasi, apakah itu organisasi resmi maupun organisasi yang
dibentuk berdasarkan kesamaan hobby, pasti memiliki budayanya
masing-masing. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2023),
budaya adalah akal budi, pikiran, adat istiadat, sesuatu yang sudah
menjadi kebiasaan dan sukar diubah, sesuatu mengenai kebudayaan
yang sudah berkembang (beradab, maju). Sedangkan organisasi
berarti kelompok kerja sama yang diadakan antara orang-orang untuk
mencapai suatu tujuan; kesatuan berupa susunan yang terdiri atas
bagian, orang, dan sebagainya di dalam suatu perkumpulan untuk
mencapai tujuan tertentu. Jadi Budaya Organisasi dapat diartikan
sebagai suatu kebiasaan yang terdapat di dalam suatu kelompok atau
perkumpulan.

Budaya organisasi dapat terbentuk melalui perilaku pimpinan
organisasi dalam menjaga karyawan, bisnis, dan pemangku
kepentingan (stakeholder). Pemimpin perusahaan sangat berperan
dalam menciptakan dan suatu budaya organisasi. Hubungan yang
terjadi di antara pemimpin dan budaya organisasi bukanlah suatu
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dilakukan dengan merekam melalui video. Penerima atau lawan
bicara memutar video untuk mengetahui kondisi pengirim pesan.

Kesimpulan

Setiap organisasi memiliki budaya yang berbeda dan ciri khasnya
masing-masing. Jika suatu organisasi tidak memiliki budaya yang
tepat untuk mendukung kegiatannya, maka hal ini dapat berdampak
sangat besar pada kegiatan sehari-hari organisasi tersebut. Oleh sebab
itu setiap anggota organisasi harus dapat menjaga dan
mengembangkan budaya positif yang dimiliki organisasi sehingga
dapat tercipta kondisi yang kondusif dan menyenangkan demi
keberlangsungan organisasi tersebut.
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Dr. Ir. Norbertus Tri Suswanto Saptadi, S.Kom., M.T., M.M., IPM.
Universitas Atma Jaya Makassar

Pendahuluan
Standar internasional merupakan sistem penjaminan kualitas serta
sistem registrasi yang dibangun untuk memfasilitasi persaingan
bebas, kompetitif, dan adil. Kemajuan teknologi memerlukan adaptasi
terhadap standar melalui tahapan verifikasi dan validasi. Kompetisi
mengharapkan sekolah dan perguruan tinggi dapat mengintegrasikan
Total Quality Management (TQM) yang merupakan pendekatan sistem
manajemen kualitas. Sistem berfokus pada peserta didik (student
focused) dan pendidik (educator) yang melibatkan seluruh level dalam
melakukan peningkatan atau perbaikan secara berkesinambungan
(sustainable). Pengalaman membuktikan bahwa peningkatan kualitas
berkelanjutan akan memperoleh kekuatan kompetitif yang berguna
dan strategis bagi kepentingan bangsa dan negara (Lantip, 2016).
Pemenuhan kualitas pendidikan memerlukan strategi, data dan
komunikasi efektif, transparan, akuntabel dan layanan bersifat prima.
Integrasi disiplin ilmu kualitas diperlukan dalam budaya organisasi
serta berbagai aktivitas sekolah dan perguruan tinggi. Pendekatan
manajemen mencapai keberhasilan masa depan melalui usaha dengan
memberikan kepuasan peserta didik (customer satisfaction) sehingga
memberikan manfaat (Valentino, Suriawinata and Pranitasari, 2021).
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pendekatan komputer dalam pendidikan serta memberikan IPTEKS
bagi peserta didik untuk memperoleh manfaat positif.

Kompetensi, kapasitas, kinerja pendidik, dan para leader sekolah
dan perguruan tinggi harus memiliki pengaruh kuat dalam mencapai
tujuan pendidikan yang tertuang dalam UUD NRI 1945.

Gambar 8.6: Modernisasi Manajemen

Sumber: https://www.cnnindonesia.com/edukasi/20230224101906-569-
917297 /pengertian-modernisasi-ciri-ciri-syarat-dan-faktor-pendorong.
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PEMASARAN PENDIDIKAN
BERORIENTASI MUTU

Ai Hilyatul Halimah, M.Pd.
Institut Nahdlatul Ulama (INU) Tasikmalaya

Pendahuluan

Pada zaman alfa, tidak hanya sektor ekonomi saja yang semakin
berkembang, namun pada sektor Pendidikan pun ikut eksis dalam
perkembangan. Salah satu contohnya adalah semakin banyak
berdirinya sekolah-sekolah swasta yang pada akhirnya antar sekolah
harus mampu bersaing dalam penyerapan siswa, intinya harus
mempunyai distingsi atau keunggulan Lembaga yang bersangkutan.

Hal yang sangat serius pada dunia Pendidikan adalah Ketika
Lembaga Pendidikan ditinggalkan oleh para pelanggannya, salah satu
contoh di Tasikmalaya pada tahun Pelajaran baru 2023-2024 ada
salah satu SMK Swasta yang tidak membuka pendaftaran dan ditutup,
salah satu alasannya yaitu kurang peminatnya. Hal ini senada yang
diungkapkan oleh tim dosen Adpend UPI bahawa, beberapa tahun
kebelakang banyak terjadi merger dari beberapa Lembaga
Pendidikan. Kemampuan administrator untuk memahami pemasaran
Pendidikan menjadi prasyarat dalam mempertahankan dan
meningkatkan pertumbuhan lembaganya. (Tim Dosen Adpend UP],
2017).

Kenyataan di lapangan, banyak sekolah yang bagus tetapi tidak
diketahui oleh Masyarakat karena lemahnya promosi. Padahal dalam
era digital dan media sosial saat ini biaya promosi sangat murah
bahkan bisa dikatakan gratis. Sekolah yang meninggalkan media sosial
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3. Pelaksanaan Program Penjaminan Mutu
Dalam proses pelaksanaannya, seperti dalam proses pembelajaran
diterapkannya pengembangan materi dengan prinsip aktif dan
integrative.

4. Monitoring dan Evaluasi
Pada point ini, dilaksanakaan monev untuk mengetahui
sejauhmana perencanaan itu dilaksanakan dan sampai ke tujuan
atau belum. Sehingga dapat dijaikan bahan kajian untuk perbaikan
ataupun peningkatan di masa yang akan datang.

5. Penetapan Standar dan Penyusunan Strategi Mutu Baru
Setelah dilaksanakannya monitoring dan evaluasi, maka Langkah
selanjutnya adalah penetapan standar sesuai dengan hasil
sebelumnya. Artinya hal ini dijadikan sebagai langkah akhir dalam
penetapan standar dan penyusunan strategi mutu

Penutup

Pemasaran Pendidikan berorientasi mutu dapat membantu
meningkatkan kualitas Lembaga. Dengan pengimplemetasian strategi
pemasaran ini, lembaga pendidikan dapat menarik minat masyarakat
untuk memilih layanan Pendidikan yang ditawarkan dan
meningkatkan citra positif Lembaga Pendidikan tersebut. Maka dari
itu, manajemen hubungan sekolah dengan Masyarakat (humas) juga
bisa dijadikan sarana pendukung untuk mengimplementasikan
pemasaran Pendidikan.
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Ai Desilawati, M.Pd.
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Pendahuluan

Kualitas pendidikan di Indonesia yang rendah merupakan isu yang
rumit dan tersebar luas di semua sekolah. Hal ini membuat lembaga-
lembaga pendidikan menjadi perhatian utama, karena mutu
pendidikan merupakan indikator yang penting bagi perkembangan
suatu negara. Untuk memperoleh pendidikan yang berkualitas, upaya
peningkatan standar pengajaran harus dilakukan secara konsisten.
Fokus penekanannya adalah pada fungsi krusial yang dijalankan
pendidik dan tenaga kependidikan dalam konteks sumber daya
manusia di bidang pendidikan. Mereka menghadapi sejumlah
tantangan, seperti kualifikasi yang kurang memadai, kurangnya
dukungan untuk pengembangan profesional, dan kekurangan dalam
hal kreativitas dalam proses pengajaran.

Menurut Suyanto (2001), kesulitan yang dialami para pendidik
dan tenaga kependidikan, khususnya di Indonesia, disebabkan oleh
kurangnya kompetensi dalam melaksanakan tanggung jawab yang
berkaitan dengan profesi pendidikan. Pemerintah telah mengambil
langkah dengan menerapkan Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan
(SPMP) sebagai upaya mengatasi permasalahan mutu pendidikan.
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. Sertifikasi Guru

Melalui sertifikasi guru, kualitas pendidik dapat ditingkatkan.
Sertifikasi memastikan bahwa guru memiliki kompetensi yang
sesuai dengan standar nasional (Permana, 2017).

. Peran Kepala Sekolah

Kepala sekolah memiliki peranan penting dalam meningkatkan
mutu pendidikan. Mereka dapat melakukan evaluasi kinerja guru,
memberikan dukungan, dan mengembangkan strategi untuk
meningkatkan mutu pendidikan (Santoso, 2022).

. Pendanaan yang Memadai

Dana BOS (Bantuan Operasional Sekolah) dapat digunakan untuk
meningkatkan mutu pendidikan. Pendanaan yang memadai
memungkinkan sekolah untuk menyiapkan sumber daya yang
diperlukan dan melakukan perbaikan infrastruktur (Santoso,
2022).

. Pengawasan dan Evaluasi Berkelanjutan

Proses pengawasan dan evaluasi yang berkelanjutan terhadap
kinerja pendidik dan tenaga kependidikan penting untuk
memastikan bahwa standar mutu terus ditingkatkan.
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Pendahuluan

Manajemen Mutu Pendidikan memiliki arti Suatu
pendekatan/Approach dalam menjalankan Kkegiatan Pendidikan
dengan memaksimalkan Continuous Improvement/Perbaikan terus
menerus atas jasa dan pelayanan dibidang Pendidikan. Continuous
Improvement tidaklah mudah, karena berhubungan dengan adanya
perubahan-perubahan fundamental dan menyeluruh dengan tujuan
meraih keunggulan, yang dalam hal ini berarti keunggulan di bidang
Pendidikan.

Untuk mengimplementasikan manajemen mutu Pendidikan di
sekolah dan Perguruan Tinggi, maka perlu untuk diperhatikan hal-hal
seperti: Adanya komitmen dari Top Management di dalam mengelola
Pendidikan di sekolah maupun di Perguruan Tinggi dan Adanya
komitmen dari Top Management mengenai penggunaan sumber daya
yang dibutuhkan untuk menjalankan manajemen mutu, termasuk
sumber biaya dan biaya yang diperlukan.

Sekolah atau Perguruan Tinggi yang mengimplementasikan
manajemen mutu pendidikan dengan baik merupakan Sekolah atau
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EVALUASI PENGEMBANGAN
MANAJEMEN MUTU
PENDIDIKAN
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Universitas Negeri Manado

Pendahuluan
Pendidikan secara luas dipandang sebagai sarana yang ampuh untuk
memperkuat pembangunan dan membangun kohesi sosial dan
perdamaian berkelanjutan dalam masyarakat dan antar bangsa. Oleh
karena itu, berbagai upaya telah dilakukan selama beberapa tahun
untuk memastikan bahwa setiap anak memiliki akses terhadap
pendidikan berkualitas. Namun jika dimensi “akses terhadap sekolah”
telah menunjukkan hasil nyata selama beberapa tahun, jelas bahwa
dimensi “kualitas” masih menjadi tantangan utama. Baik di tingkat
lokal, nasional, regional atau internasional, reformasi pendidikan,
yang terkadang sangat inovatif, telah dilakukan (Wangi et al., 2023).
Di negara-negara Afrika sub-Sahara, kebijakan kelas ganda dan
kelas rangkap telah diterapkan untuk meningkatkan pendidikan.
Strategi baru untuk merekrut dan melatih guru telah diterapkan
dengan tujuan untuk meningkatkan jumlah guru. Pendekatan
pedagogi baru, khususnya pendekatan berbasis keterampilan,
dikembangkan dengan tujuan untuk meningkatkan tingkat prestasi
belajar. Sekolah-sekolah yang terkadang dilengkapi dengan kantin
telah dibangun untuk mendekatkan sekolah kepada para siswa...

Roos Marie Stella Tuerah




Evaluasi Pengembangan Manajemen Mutu Pendidikan

1. Bagaimana kita dapat memprioritaskan permasalahan yang
muncul, khususnya dengan menganalisis potensi permasalahan
yang dapat merugikan sistem pendidikan?.

2. Mengapa isu yang teridentifikasi bersifat resisten? Apa yang telah
dicoba sejauh ini? Bagaimana hal ini didokumentasikan? Apa
sumber faktualnya?.

3. Strategi apa yang harus diambil sehubungan dengan permasalahan
ini untuk mengatasi kendala yang berulang kali dihadapi?.

4. Sinergi dan aliansi apa yang mungkin dilakukan untuk mengatasi
permasalahan ini? Garis besar pertama mengenai isu-isu yang
resisten ini disisipkan dalam laporan penelitian (Dakar, 2020).
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MANAJEMEN
MUTU PENDIDIKAN

Pada era informasi dan teknologi yang sedemikian pesat
perkembangannya, pendidikan memiliki peran krusial dalam
menentukan masa depan individu dan bangsa. Kualitas
pendidikan menjadi tolok ukur kemajuan sebuah negara. Dalam
konteks ini, Manajemen Mutu Pendidikan hadir sebagai sebuah
referensi penting yang menguraikan bagaimana pendidikan
dapat dikelola dengan standar mutu tertinggi. Buku ini
menawarkan pandangan komprehensif mengenai berbagai
aspek manajemen mutu dalam pendidikan, menekankan pada
pentingnya inovasi dan adaptasi dalam menjawab tantangan
masa kini dan masa depan.

Buku Manajemen Mutu Pendidikan memberikan pandangan
mendalam mengenai bagaimana mutu pendidikan dapat dikelola
dengan efektif dan efisien. Melalui 12 bab yang disajikan,
pembaca diajak untuk  memahami berbagali aspek dari

: manajemen mutu pendidikan, mulai dari Konsep Dasar
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